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ABSTRAK

Penclitian mengenai Pola Pita Protein Segonig L. di Sumatera Barat dan Implikasi
Sistematikanva telah dilakukan dan bulan Agustus 2003 sampai Agustus 2006,
Penelinan ini menggunakan melode deskriptif melalui eknik elekiroforesis protein
dengan mengamati keragaman pola protein pada 9 jenis Begonia L. Hasil penelitian
menunjukkan terdapatnya 4 pola pita profein pada Begonie L. yang terduspat di
Sumatera Baral. Dan 69 mita protein terdapat 10 pita prolein yang berbeda masing-
masing hanya dimiliki oleh satu jenis Begorig L. yaitu pita 1 (BM = 77,671
Begonia atricha, pita 2 (BM = 62,112} hanya dimiliki oleh Begonia mollis, pita 3
(M 38,452) hanya dimiliki oleh Begonda spl, pita 4 (BM = 57994} dan pita 6
(BM = 30,672} hanva dimiliki oleh Begoma sticiopoda, pita 7 (BM = 36,029), pita &
(BM = 31911}, pita & (BM = 31.453) dan 26 (BM = 23, 216) hanya dimiliki oleh
Hegonta resecty, serta pita |4 (BM = 26.420) hanya dimiliki alch Begonia coriceas.
Hubungan kckerabatan terdekat dimiliki oleh Begonig sp 1 dengan Begonia sp?
{jarak euclidian = 4.4} dan terjoub dimiliki oleh Begonia atricha (Miguel) A, De
Condolle dengan Begoria sp2 {jarak euclidian = 34400,
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L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Segonia L. merupakan genus terbesar dan family Beponiaccac, terdind dari lebih
400  jenis yang telah  tenidentiBkast  (Forest  dan Hallingsworth, 2001}
Tenis ini terschar luas mulai dan daerah sublropis sampai ke daersab ropis.
Diperkirakan dacerab asal (origin) tanaman ini adalab Mexico. Amerika tengah dan
Selatan, Asia dan Afrika Selatan (Booman, 2003),

Beponia L, merupakan twmbuhan perenial, herba dan semak, Daun hiasanya
asimetris <imana sisi vang satu lebih lebar dari sisi laionva, memiliki lobus dan
kadang-kadang pinggir daun bergerigi. Tumbuban ini bersifat unisexual (Henderson,
195%).

Genus Begonin L. ind kaya sekali akan wvariasi dalam jenis terptama pada
karnkter morfelogi dmm. benwk dan ukurannya, serta bentuk bunga. Banvaknya
varasi yang ada pada tanaman ini membuat pengelompokannya (klasifikast) menjadi
sulit. Namun adanya variast juga merupakan hal vang menarik untuk dikaji sejauh
mana variasi i juga terdapal secarn genetik. Grant (1981} mengmakan, variasi
merupakan proses dasar lerjadinya spesiasi yang menentukan Keanckaragaman
tumbuhan di alam. Tumbuhan yang memiliks kisaran daerah disinibuis yang luas
akan menunjukkan variasi morfologi yang lebih besar dibandingkan dengan
tumbuhan yang hanva berada pada daerah sempit. Umumnya timgkat variabilitas
vang tingpi dar kardkler morfologi akan menyulitkan pembatasan takson dibawah
jenis. Akan tetapi bila terfadi perbedaan morfologt akan memberikan konsekuensi

terhadlip status tumbahan tersebut (Syamsuardi ef ol 2002,
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Saat sckarang ini Begora Lo telah menjadi - salabh sai dard anaman hins yang
sangat populer di duniy, karena davnmya yang menark stan bunganya yang indah
(Bourne. 1993). Umumnya masyarakat lelah mengenal beberapa tapsaman  hios
Segonig L. namun vang banvak ditapam meropakan fSegonia L. cksotk yang
didatangkan dari luar dan banyak disntaranya merepakan hibrid,  Kondist alam
Indonesia vang memiliki biodiversitas vang tnggi di hutan-hutan lndonesia dan juga
daerah Sumatera Baral terdapat berbagai jenis Begenia L. yang dapat dikembangkan
menjadi tanaman hias.  Hasil pengamatan pendahuluan di Herbarium Universitas
Andalas ditemukan spesimen Beponia L. vang dikoleksi dari berbagai lokasi di
Sumatera  Baral mepunjukkan  keancksragaman  dalam  bentuk maorfologi  dan
kemungkinan memiliki kekayaan jenis vang cukup tinggi.

Mengingat Begonio L. merupakan salah satu dari sumber plasma nutfah
dacrah tropis vang sangat penting dan potensinya sebagai sumberdaya genetik untuk
penaembangean dan pemaniazalannya sebagai tanaman hias. maka perlu dilakukan
pengkajisn lebih mendalam fentang potensi jenis-jcnis tumbuhan ini, foik b
langkah vang paling mendasar perlu dilakukan adalah mengetahu keanckaragaman
jenis Begonia L. vang ada di Sumatera Baral.

Meskipun sering ditemukan dan ditanam oleh masyarakat, namun sampai saat
ini belum diketahui denpan pasti jenis Begormio L. apa saja vang ada di Sumatera
Barat. Dad hasil koleksi Herbarium Universitas Andalas dari beberapa lokasi di
Sumnatera Barat didapatkan] | jenis Segonia L. yaitu Begomia airicha (Miquel) A, De
Condolle, Beronia corfacea Hasskarl Regonia hirtella Link, Begonia fongifolia
Blume, Beeonia molliy A, De Condolle, Hegonia pseudiveptera, Begonia resectd
Miguel ex Koorders, Begonia stictopoda (Miquel) A de Condolle, Begonia spi.
Beeopia sp2 Begenia spd (Fitrl, 2006} Diantara jenis tersebul masih terdapal

heberapa vang belum teridentifikasi, Untuk mengetahui jenis tersebut, analisis



werhadap karakter morfolog merupakan hal yang mesti dilakukan, Namun sckarang
pengginaan data biokimia melalul analisis pola protein diketahui sangat jitu dan
sering  cipunakan  melengkapi  data morfologi untuk  mengidentitikasi,
mengelompokkan dan mengetabur bubungan kekerbatan antar vanetas (Montalvan,
19431, subspesics (Alken e el 1992, species [Prevbylska, er @l 1995) dan penus
(Sanchez-Yelameo ef al., 1992; Buanch-Hall e of., 1993).

Tanamam ini dapat berkembang biak dengan biji. namun dapat pula dan
thizem maupun stek.  Hal ini tentunya akan memberkan konsekuensi terhadap
variasi penetiknya. Berdusarkan hal ini diduga akan teradi variasi dan differensiasi
morfofogi staupun genetik antar populasi tumbuhan tersebut,

Berdasarkan hal tersebul, pencrapan clektroforesis prolein merupakan sangat
membantu upava identilikasi, pengelompokan dan bubungan kekerabatan antar jenis

Hegonia Lodit Sumatera arat.

1.2, Perumusan Masalah

Variasi morfologi vang terdapat pada beberapa Begonia L. memmbulkan
masalah pada hidang taksonomi (klasifikasi), Variasi vang ada mengindikasikan
lingginya differensiasi pada genus ini. Apakah differensiasi morfologi jugn diikuti
olech dilferensiasi secara penetik (pita protein)? Pertanyaan ini akan bisa terjawab
dengan melakukan analisis keragaman pola pita protein pada masing-masing spesics.
Selain itw differensiasi tingkat mofekuoler skan dapat mendukung pengelompaokan
secara morfologi pada tanaman ini,

Herdasarkan hal tersebut, pencrupan analisis elektroforesis prolein akan
sangat membantu upaya identitikasi, pengelompokan dan hubungan kekerabatan

antar jenis Besonia L. di Sumatera Barat, Kajian sistermatika terhadap Begome L



\ 5. 1. Kesimpulan

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian vang telah dilakukan dapat dibuat Kesimpulan sehagan bertkut:

1.

5 2. 8aran

Protein dart @ jenis Segonia L. di Sumatera Barat memiliki empat pola
pita prolein,

Terdapat 10 pita protein yang masing-masing hanya dinuliki oleh satu

jenis Begowia L. yang herbeda, yaitu pita 1 (BM = 77.071) Begomia

africha, pita 2 (BM = 62,112} hanva dimiliki oleh Begoma mollis, pita 3
(BN = 58,452) hanva dimiliki oleh Begonia spl. pite 4 (BM = 57,994)
dun pita & (BM = 50,672) hanya dimiliki oleh Segonia stictopoda. pita
7 (BM = 36.029), pita 8 (BM = 31,911), pita 9 (BM = 31,453} dan 26
(B = 23, 216) banya dimiliki oleh Beporia resecta, serta pila 14 (BM
= 26,4200 hanya dimiliki olch Begonia coricene,

Hubungan kekerabatan terdekat dimiliki oleh Begonig sp 1 dengan
Begonia spl (jarak euclidian = 4.4), dan terjauh dimiliki oleh Begonia
atricha (Migquel) A, De  Condolle  dengan  Begoma  spl

(jarak euclidian = 330).

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya digunakan jumlah individu yang lebib

banyak, agar hasil yang diperoleh lebih haik,
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